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This study is a quantitative study that aims to find out the factors that
influence earnings quality after IFRS implementation. The dependent
variable in this study is earnings quality measured by the calculation of
discretionary accruals. And the independent variable for this research is
company size measured using the natural logarithm of total assets,
profitability using ROA and capital structure using DAR. The sample used
was at property and real estate companies listed on the Indonesia Stock
Exchange as many as 55 companies in 2012-2018. The sampling
technique used in this study was by purposive sampling, which is the
technique of determining the sample by considering a certain thing based
on relevant criteria if it is associated with the research. The data analysis
method used is a fixed effect regression model. Data processing in this
study uses STATA. This study uses agency theory to strengthen research.
The results showed that company size, profitability and capital structure
had a significant positive effect on earnings quality.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laba setelah
implementasi IFRS. Variable dependen pada penelitian ini yaitu kualitas laba dari perhitungan
discretionary accruals. Dan variable independen untuk penelitian ini yaitu ukuran perusahaan
diukur dengan menggunakan logaritma natural total aset, profitabilitas menggunakan ROA dan
strukur modal menggunakan DAR. Sampel yang digunakan adalah pada perusahaan property dan
real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sebanyak 55 perusahaan pada tahun 2012-
2018. Teknik sampling yang dilakukan pada penelitian ini dengan purposive sampling, yaitu teknik
penentuan pada sampel dengan mempertimbangkan suatu hal tertentu berdasarkan kriteria-kriteria
yang relevan jika dikaitkan dengan penelitian tersebut. Metode analisis data pada penelitian ini
ialah model regresi fixed effect. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan STATA.
Penelitian ini menggunakan teori agensi untuk memperkuat penelitian. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas dan struktur modal berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laba.

Kata Kunci: Kualitas Laba, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Struktur Modal.

PENDAHULUAN

Perusahaan menyajikan informasi untuk pihak eksternal terutama para investor dan
kreditur berupa laporan keuangan (Devi & Erawati, 2014). Adapun tujuan utama dari penyajian
laporan keuangan ialah untuk memberikan informasi yang dapat digunakan bagi para pembuat
keputusan dalam mencapai suatu tujuan. Indikator yang berada didalam laporan keuangan yang
selalu dijadikan sebagai pertimbangan untuk pengambilan keputusan adalah laba (Utami,
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2006). Laba menjadi sebagai acuan para pengambil keputusan dalam melihat kemungkinan-
kemungkinan perkembangan suatu perusahaan dimasa yang akan datang (Isnaeni, 2015).

Di dalam perusahaan, manajer lebih banyak mengetahui informasi terkait dengan
kondisi keuangan perusahaan. Hal tersebut yang sering menjadi penyebab terjadinya tindakan
yang dilakukan manajemen perusahaan dalam pelaporan laba yang tidak mencerminkan
perusahaan pada kondisi sesungguhnya (manajemen laba) terkait dengan adanya kepentingan
perusahaan maupun pribadi, misalnya untuk meraih bonus (Bintara, 2019). Apabila tindakan
tersebut terjadi, tentu saja akan berdampak pada kualitas laba suatu perusahaan yang menjadi
rendah. Kualitas laba yang rendah dapat menjadikan informasi yang terjadi menjadi tidak
relevan (Isnaeni, 2015). Akibatnya dapat menimbulkan kesalahan pada saat pengambilan
keputusan bagi para pemakainya seperti investor dan kreditor. Tentu hal tersebut bisa
menyesatkan pihak pengguna laporan. Laba akan dikatakan berkualitas tinggi jika laba yang
disajikan bisa dipergunakan oleh pemakai laporan keuangan untuk mengambil keputusan
terbaik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, serta dapat terpenuhinya karakteristik
dari laporan keuangan itu sendiri yaitu reliabilitas dan relevan (Warianto & Rusiti, 2016).

Terdapat berbagai macam fenomena yang terjadi akibat dari adanya kualitas laba
perusahaan yang rendah. Seperti halnya dalam sektor perusahaan property dan real estate yang
merupakan perusahaan bergerak pada bidang pengembangan perumahan, hotel, apartment,
tempat wisata dan lain-lain. Saat ini perkembangan dari sector tersebut terus mengalami
peningkatan yang signifikan dan tentu saja disebabkan oleh pertumbuhan jumlah penduduk dan
ekonomi yang terus meningkat pula. Namun, masih terdapat berbagai macam indikasi
kecurangan yang terjadi di sektor tersebut.

Fenomena yang terjadi pada PT Waskita Karya Tbk yaitu terjadi kelebihan pada
pencatatan dari laba bersih sebesar Rp 400 miliar. Direksi PT Waskita Karya Tbk menjalankan
rekayasa atas laporan keuangan sejak tahun 2004-2008 dengan cara mengkonversi pendapatan
proyek multi tahun tersebut sebagai pendapatan yang diakui di tahun tertentu ketika
diakumulasikan di akhir periode. Kelebihan dari pencatatan tersebut diketahui pada saat
dilaksanakannya audit dari laporan keuangan secara keseluruhan ketika pergantian dewan
direksi di tahun 2008 (Rahman et al., 2016)

Selain PT Waskita Karya Thk, PT Agung Podomoro Land Thk (APLN) mencatat
adanya laba bersih pada periode 30 September 2018 senilai Rp 308,822 miliar. Dari angka
tersebut apabila dilakukan perbandingan pada periode yang sama di tahun sebelumnya, dapat
dilihat adanya penuruan 40,13 persen yaitu senilai Rp 548,504 miliar. Turunnya laba perseroan
karena angka penjualan melemah dan kecurigaan atas penyalahgunaan laba pada tahun
sebelumnya. Hal tersebut tentu saja akan berdampak pada pengambilan keputusan jangka
panjang yang harus diambil oleh para pemangku kepentingan (Warianto & Rusiti, 2016).

Berdasarkan fenomena diatas, informasi laba suatu perusahaan bagi para penggunanya
sangatlah penting. Hal tersebut yang menjadikan setiap perusahaan berlomba-lomba untuk
meningkatkan laba perusahannya dengan berbagai cara. Untuk pihak tertentu bahkan ada yang
bertindak dengan cara tidak normal dalam pencapaian suatu tujuan tertentu terkait dengan
informasi laba. Tindakan tersebut dapat menumbulkan spekulasi dari adanya praktik manipulasi
terhadap laba sering dilakukan para manajemen perusahaan yang lebih mengerti tentang kondisi
sebenarnya perusahaan tersebut. Dengan bertujuan untuk memikat setiap investor supaya
menginvestasikan dana yang dimiliki kepada perusahaan mereka. Praktik seperti ini dapat
menimbulkan akibat laba suatu perusahaan menjadi tidak berkualitas. Meskipun informasi laba
adalah hal penting bagi setiap investor, akan tetapi penyajian informasi laba saja tidaklah cukup
apabila ini dipergunakan sebagai landasan dalam membuat suatu keputusan, jika kualitas
informasi yang disampaikan oleh perusahaan dapat menimbulkan bias dikarenakan informasi
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tersebut tidaklah selalu transparan. Bias yang terdapat pada informasi laba dapat disebabkan
dari adanya ketidaksesuaian dari penyampaian atas laporan keuangan yang dipublikasikan dari
waktu yang telah ditentukan dan terdapat praktik manajemen laba. Selain itu juga
ketidaklengkapan dari informasi yang tertera pada laporan keuangan pun berpengaruh
(Warianto & Rusiti, 2016).

Kualitas laba bisa dipengaruhi dari ukuran suatu perusahaan. Dengan semakin besarnya
ukuran perusahaan, dapat diartikan going concern pada perusahaan tersebut dapat menunjukan
angka yang semakin tinggi untuk peningkatan dari kinerja keuangan suatu perusahaan yang
dapat mengakibatkan perusahaan menjadi tidak berkecenderungan melakukan suatu praktik
manajemen laba. Pada ukuran perusahaan bisa menunjukkan sesuai atau tidaknya kinerja suatu
perusahaan. Biasanya pada investor akan memiliki kepercayaan yang lebih tinggi kepada
perusahaan besar. Hal tersebut dikarenakan mereka mempunyai asumsi jika perusahaan besar
dapat meningkatkan kinerja dari perusahaannya dengan cara selalu mengupayakan kualitas laba
yang tinggi (Mulyani & Asyik, 2013). Ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang positif
signifikan dari kualitas laba suatu perusahaan (Ananda, 2016). Namun, hasil penelitian
(Warianto & Rusiti, 2016) menyatakan ukuran perusahaan menjukan pengaruh negatif atas
kualitas laba.

Selain ukuran perusahaan, profitabilitas suatu perusahaan pun berdampak pada kualitas
laba. Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dari kemampuan suatu perusahaan untuk
mempergunakan aktivanya dengan cara yang lebih produktif (Minanari, 2018). Oleh karena itu
profitabilitas perusahaan bisa didapatkan dari perbandingan laba yang didapatkan dari periode
tertentu dengan total aktiva tersebut. Namun, hasil yang diperoleh dari penelitian (Dira &
Astika, 2014) memperjelas hasilnya jika profitabilitas tidak memiliki pengaruh kualitas laba.

Struktur modal yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat dikaitkan erat dengan kualitas
laba. Dengan tingkat hutang yang tinggi dapat membuat laba suatu perusahaan jauh lebih
banyak mengalir kepada kreditor daripada ke pemegang saham. Adapun risiko dari gagal bayar
yang dapat menimbulkan pailit pada jangka panjang. Dari hal ini menunjukan ERC dapat
dipengaruhi oleh struktur modal suatu perusahaan (Kusumawati, H, & Wardhani, 2018). Dalam
penelitian (Mulyani & Asyik, 2013) dan (Suhartono & Triyani, 2019) kualitas laba mempunyai
hubungan yang negatif dengan struktur modal. Jika perusahaan memiliki pertumbuhan laba
yang tinggi, respon yang diberikan para investor pun akan jauh lebih besar kepada perusahaan
tersebut. Dikarenakan perusahaan dianggap bisa mengehasilkan manfaat yang lebih baik dan
lebih menjanjikan di masa mendatang (Zarviana et al., 2017).

Pada 1 Januari 2012 seluruh perusahaan yang terpublikasi/Go Public yang berada di
Indonesia diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan perusahaanya sesuai berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah dikonvergensi dengan International Financial
Reporting Standard (IFRS). Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) sudah melakukan segala proses
adopsi pada standar akuntansi internasional, dengan harapan laporan keuangan yang
disampaikan oleh perusahaan di Indonesia bisa dibandingkan dengan laporan keuangan negara
lainnya. Dengan bergabungnya Indonesia dengan Group of 20 Leaders (G20) dan menjadi
anggota dari International Federation of Accountants, perusahaan di Indonesia dirasa perlu
menerbitkan laporan keuangan yang berstandar International demi memudahkan segala bentuk
perkembangan bisnis yang akan dijalani (Suprihatin & Tresnaningsih, 2013).

Berdasarkan beberapa fenomena dan hasil-hasil penelitian terdahulu seperti Capkun et
al. (2016); Hanifah et al. (2020); Isnaeni (2015); Suhartono & Triyani (2019); Suprihatin &
Tresnaningsih (2013); Wulandari & Adiati (2015) yang memiliki hasil yang beragam, peneliti
tertarik untuk meneliti kembali terkait kualitas laba setelah penerapan International Financial
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Reporting Standard (IFRS) pada perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia di tahun 2012-2018.

KAJIAN PUSTAKA

Pada teori keagenan menjelaskan bahwa suatu perusahaan memiliki dua pihak yang
berkaitan. Pihak-pihak tersebut yaitu manajemen perusahaan dan pemiliknya (Jensen &
Meckling, 1976). Pada teori agensi menerangkan adanya kepentingan dari pihak investor
maupun manajemen di mana kualitas laba yang tinggi dapat membuka peluang investasi yang
positif untuk investor. Investor sebagai pemiliki selalu berkeinginan mendapatkan return
maksimal dari setiap sumber yang telah dimanfaatkan oleh perusahaan. Di sisi lain, manajer
memperoleh pendapatan kontraktual yang sesuai dari kinerja yang diperoleh. Oleh karenanya,
manajer berkemungkinan melaksanakan tindak oportunis pada laporan keuangannya dengan
memerlihatkan Kkinerja perusahaan yang terbaik, pada akhirnya dapat memaksimalkan
keuntungan yang didapat disesuaikan dengan kesepakatan kontraktual yang telah disetujui.
Apabila manajemen laba benar-benar terlaksana, kualitas laba yang akan diperoleh pun akan
menunjukan hasil yang rendah (Warianto & Rusiti, 2016).

Dalam penelitian Dira & Astika (2014), dari pengukuran ERC yang dipakai dalam
penentuan ukuran perusahaan akan memiliki pengaruh yang positif signifikan dari kualitas laba.
Pada perusahaan besar berpotensi menghasilkan tingkat pengembalian yang besar serta
informasi yang lebih menyeluruh dalam menggambarkan suatu kondisi perusahaan baik dimasa
sekarang maupun segala kemungkinana yang akan terjadi dalam perkembangan jangan
panjang. Oleh sebab itu, para investor akan mudah percaya dengan kinerja perusahaan besar
yang terkesan lebih visioner dan menjanjikan dari laba yang telah didapat dengan ekspektasi
dapat memberikan return yang tinggi dari modal yang telah diberikannya. Apabila tangka
kepercayaan pada investor semakin tinggi, maka kualitas laba yang terukur dari pengukuran
ERC pun akan semakin tinggi pula. Dari seluruh hasil tersebut bisa diasumsikan bahkan
semakin tinggi ukuran perusahaan akan berdampak pada kualitas laba dari perusahaan tersebut
yang menjadi semakin tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mulyani & Asyik (2013); Suhartono & Triyani (2019) dan Ananda (2016) ialah terdapat
pengaruh positif dari ukuran perusahaan dan kualitas laba. Berbeda halnya dengan penelitian
Isnaeni (2015) menerangkan bahwa ukuran perusahaan (FSIZE) tidak mempunyai pengaruh
terhadap kualitas laba. Dalam penelitian Warianto & Rusiti (2016) menerangkan bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh negative pada discretionary accruals, dalam artian apabila
ukuran suatu perusahaan meningkat maka berkemungkinan akan semakin tinggi kualitas laba
yang dimiliki perusahaan tersebut.

Profitabilitas dipergunakan sebagai pengukuran atas kemampuan suatu perusahaan
untuk memperoleh keuntungan. ROA menjadi salah satu dari rasio yang dimiliki profitabilitas
dengan daya tarik tersendiri dimata para investor (Ariani & Hasymi, 2018; Firdausi & Ludfi,
2018; Kurniasih & Sari, 2013). Dikarenakan ROA dapat mengukur kemampuan yang dimiliki
suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan dari jumlah assets yang
terdapat pada perusahaan. Pada Isnaeni (2015) menjelaskan jika profitabilitas berpengaruh
negatif pada kualitas laba. Hal ini disebabkan oleh profitabilitas suatu perusahaan yang tinggi,
sehingga nilai dari discretionary accruals perusahaan pun akan semakin tinggi pula dan pada
akhirnya menimbulkan rendahnya kualitas laba. Tingkat profitabilitas yang dimiliki suatu
perusahaan tidak dapat dijadikan sebagai jaminan bahwa laba yang ada pada laporan keuangan
sudah menggambarkan kondisi keuangan pada suatu perusahaan yang sebenarnya. Laba yang
tertera tersebut bisa saja bersumber dari hasil manipulasi yang dilakukan oleh pihak perusahaan
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dengan tujuan menarik perhatian para investor. Oleh karenanya, perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi akan lebih dikhawatirkan terindikasi praktik manajemen laba yang
bisa berpengaruh pada rendahnya kualitas laba pada perusahaan tersebut. Penelitian lain yang
sependapat dengan pernyataan tersebut ialah penelitian (Machdar et al., 2017).

Semakin besarnya profitabilitas dari suatu perusahaan yang terukur dari tingginya nilai
ROA, maka kualitas laba sebuah perusahaan pun akan semakin tinggi. Hasil dari koefisien
respon laba dari suatu perusahaan dengan nilai profitabilitas yang tinggi diindikasikan akan
lebih besar apabila dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas rendah
(Wulandari & Adiati, 2015). Hal tersebut selaras dengan penelitian (Mutmainah & Subowo,
2015) yang menerangkan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh pada kualitas laba suatu
perusahaan. Mahendra & Wirama (2017) pada penelitiannya menerangkan profitabilitas
memiliki pengaruh yang positif pada earning response coefficient (alat ukur untuk penentu
kualitas laba). Hasil tersebut berbeda jika dibandingan dengan penelitian (Peterson & Arun,
2018) dengan hasil yang menunjukan bahwa profitabilitas tidak mempunyai pengaruh pada
kualitas laba dalam perusahaan manufaktur yang ditelitinya.

Pada penelitian Dira & Astika (2014) menunjukan bahwa struktur modal tidak memiliki
pengaruh pada kualitas laba. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan semakin tinggi hutang yang
dimiliki oleh perusahaan, perusahaan akan dinilai lebih bisa bertindak dinamis dalam
menjalankan segala usahanya. Pihak dari manajemen lebih mengacu pada peningkatan kinerja
perusahannya untuk terpenuhinya hutang-hutang perusahaan sehingga akan menimbulkan
dampak yang positif yaitu perusahaan lebih terpacu untuk terus berkembang demi kemajuan
usahanya. Hasil penelitian tersebut selaras dengan yang telah dilakukan oleh Zarviana et al.
(2017) dan Noviani et al. (2019) Selain itu, dalam penelitian Isnaeni (2015), Kusumawati, H.,
& Wardhani (2018) juga menjelaskan struktur modal (GEAR) tidak mempunyai pengaruh pada
kualitas laba suatu perusahaan.

Dalam penelitian Warianto & Rusiti (2016) Variabel sturuktur modal memiliki
pengaruh yang positif signifikan pada discretionary accruals, dalam artian semakin besar
leverage yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka akan terindikasi kualitas labanya pun akan
rendah. Pengujian tersebut menunjukan hasil bahwa leverage memiliki pengaruh positif
signifikan pada discretionary accruals. Artinya semakin besar leverage perusahaan, kualitas
laba yang dihasilkan pun akan rendah. Hasil dari pengujian regresi tersebut menunjukkan
variabel struktur modal yang diukur dari utang suatu perusahaan terbukti memiliki pengaruh
pada DA dengan arah koefisien yang menunjukan nilai yang signifikan positif. Dari hasil
penelitian (Capkun et al., 2016) menerangkan apabila hutang perusahaan semakin besar, maka
dapat mencerminkan kondisi laba yang jauh lebih berkualitas. Tingkat hutang yang tinggi yang
perusahaan miliki sesungguhnya dapat dijadikan sebagai sumber dana untuk dipergunakan
dalam mendanai segala kegiatan operasi yang harus dijalankan oleh perusahaan tersebut
sehingga memperoleh hasil laba yang lebih maksimal.

Hipotesis

Hipotesis ialah referensi yang dapat dijadikan sebagai rumusan penelitian yang diterima
untuk sementara sebagai acuan untuk menjelaskan sejumlah fakta yang akan diteliti dan
dijadikan sebagai acuan dalam menentukan langkah selanjutnya dengan pengujian secara
empiris (Wulandari & Adiati, 2015). Berdasarkan identifikasi masalah, hipotesis yang ingin
diajukan pada penelitian ini adalah:
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
H3: Struktur modal berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
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METODE
Populasi, Sample dan Teknik Pengumpulan Data

Peneliti memilih Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2018 yang dapat diakses melalui www.idx.co.id untuk dijadikan sebagai
objek penelitian. Dengan total populasi sebanyak 81 perusahaan. Teknik sampling pada
penelitian ini ialah purposive sampling. Kriteria-kriteria dari sampel pada penelitian ini, yaitu:

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah
Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI tahun
2012-2018 81
Perusahaan Property dan Real Estate yang tidak menyajikan laporan
keuangan dalam mata uang rupiah (3)
Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan secara
berturut-turut selama periode penelitian yakni 2012-2018 (23)
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 0
Perusahaan yang dijadikan sebagai sample penelitian 55

Sumber: Data sekunder yang diolah oleh penulis (2019)

Dari total 81 perusahaan property dan real estate di Bursa Efek Indonesia (BEI), hanya
55 perusahaan saja yang dapat dijadikan sampel pada penelitian ini karena sesuai menurut
kriteria yang ditetapkan peneliti.

Teknis Analisis

Pada penelitian ini, peneliti memakai data panel dan penganalisisan data dengan
mempergunakan software STATA. Langkah pertama sebelum dilaksanakannya pengujian yaitu
analisis statistik deskriptif. Setelah itu, peneliti melakukan pemilihan terhadap metode estimasi
data panel yaitu, metode Pooled Least Square (PLS), metode Random Effect, dan metode Fixed
Effect. Penelitian ini memakai data balance panel dengan pengujian menggunakan model fixed
effect. Semua asumsi klasik terkait model fixed effect yaitu multikolinearitas di mana
didapatkan bahwa penelitian ini bebas dari multikolinearitas.

Variabel Kualitas Laba

Variabel kualitas laba merupakan terikat pada penelitian ini dengan pengukuran
discretionary accruals dengan mencari selisih antara total accruals (TACC) dan
nondiscretionary accruals (NDACC). Pada perhitungan DACC memakai Modified Jones
Model dikarenakan model tersebut lebih baik jika dibandingkan dengan model lainnya pada
pengukuran manajemen laba. Pada Modified Jones Model, nondiscretionary accruals
diasumsikan selama masa periode yaitu pada saat manajemen laba dihipotesakan. Estimasi pada
parameter yang spesifik dari perusahaan juga dapat dihasilkan dari model analisis regresi/OLS
(Ordinary Least Squares). Formula selengkapnya dari Modified Jones Model (Dechow et al.,
2015) adalah sebagai berikut.

TACit 1( 1 >+ , (AREVit— ARECit)+ 3( PPEit )+
Taic—1 S \Taic—1)7 ¢ TAit — 1 C\Taic—1)7 ¢

(1
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Keterangan:
TAC : Total accruals di tahun t
TAIt-1 : Total assets dari sampel perusahaan i di akhir tahun t-1
AREVit : Perubahan pendapatan (revenue) perusahaan i di tahun t-1 ke tahun t
ARECit : Perubahan piutang bersih (net receivable) perusahaan i di tahun t-1 ke
tahun t
PPEit : Gross property, plant and equipment perusahaan i di tahun t
€ : error

Variabel Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan terukur dari total asset. Jika total asset suatu perusahaan
menunjukan nilai yang semakin besar, maka ukuran suatu perusahaan menjadi semakin besar.
Besaran total asset yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat memperlihatkan jika perusahaan
itu relatif mempunyai kondisi yang lebih stabil, selain itu juga dapat memperoleh laba lebih
banyak jika dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai total aset yang lebih sedikit.
Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan cara mengkonversikan total asset kedalam bentuk
logaritma natural. Dengan perhitungan:

SIZE = Ln Total Asset
2

Variabel Profitabilitas

Profitabilitas secara umum memiliki tujuan yaitu menghitung perkembangan laba setiap
tahunnya, menghitung besaran dari laba bersih ketika setelah pajak yang dihasilkan dari modal
sendiri serta menghitung produktivitas suatu perusahaan (Kasmir, 2017). Dalam penelitian ini,
peneliti akan memakai perhitungan dari Return on Assets (ROA) dalam perhitungan
profitabilitas (Firdausi & Ludfi, 2018).

Laba Bersih Setelah Pajak

ROA = Total Aktiva

)

Variabel Struktur Modal

Untuk mengetahui indicator dari struktur modal, peneliti memakai Debt to Asset Ratio
(DAR) pada penelitian ini dalam pengukuran perbandingan dari total hutang dan total aktiva.
Dalam artian, besaran dari nilai aktiva yang suatu perusahaan miliki, didanai dari hutang yang
dimiliki perusahaan yang mempunyai pengaruh pada pengelolaan aktiva.

DAR — Total Liabilitas
" Total Asset

“

Pemodelan Data Panel

Dalam penentuan metode yang dipergunakan dari data panel ada dua tahapan. Yang
pertama dilakukan dengan membandingkan antara PLS dan FEM. Lalu melakukan Uji F-test.
Selanjutnya apabila PLS diterima, maka yang dipergunakan adalah model PLS. Namun, jika
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FEM yang diterima, maka penelitian dilanjutkan untuk mengetahui perbandingan selanjutnya
antara FEM dengan REM.

Statistik Deskriptif Data

Statistik deskriptif ialah statistik yang dipakai dalam memudahkan dalam melakukan
penganalisaan hasil, tetapi bukan untuk digunakan dalam membuat kesimpulan secara luas
(Khalil & Ozkan, 2016). Statistik ini beracuan pada penyajian data yang dapat dipahami dengan
mudah untuk para pembaca. Kualitas laba yang digunakan dalam penelitian berupa angka
absolut karena dalam penelitian ini tidak melihat apakah kualitas labanya meningkatkan atau
mengurangi, tetapi hanya melihat besaran dari kualitas laba yang dilakukan.

Model Regresi

Persamaan regresi adalah persamaan dari dua atau lebih variabel independen.. Variabel
dependen pada penelitian tersebut merupakan kualitas laba (Y). Untuk variabel independennya
yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas dan struktur modal. Bentuk persamaan regresi yang
dapat dibuat yakni:

Y =a+ B1X1+ B2X2+ B3X3 +¢
)
Keterangan:
Y = Kualitas laba (Discretionary Accruals)
a = Nilai konstanta
B1 = Koefisien regresi ukuran perusahaan
B2 = Koefisien regresi profitabilitas
B3 = Koefisien regresi struktur modal
X1 = Ukuran perusahaan (SIZE)
X2 = Profitabilitas perusahaan (ROA)
X3 = Struktur modal perusahaan (DAR)
€ =error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk memaparkan penjelasan data yang terlihat dari
perhitungan standar deviasi, rata-rata, nilai minimum dan nilai maksimal. Berikut ialah nilai
statistik deskriptif dari hasil output STATA,;

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variable|  Obs Mean Std. Dev. Min Max

Ehat | 385 0,00 2,46 -27,41 19,99
ROA | 385 0,12 1,123 -8,75 13,87
DAR | 385 0,53 0,862 0,00 11,77

Sze | 385 22,13 1,593 15,44 26,79

Sumber : Hasil Olahan Penulis (2019)

Dari rata-rata kualitas laba yang terukur dengan Discretionary Accruals menunjukan
nilai 0,00. Nilai minimum variabel Discretionary Accruals terdapat pada PT Rimo International
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Lestari Tbk (RIMO) tahun 2012 sebesar -27,41. Untuk nilai maksimum ada pada PT Pikko
Land Development Thk (RODA) tahun 2014 sebesar 19,99. Discretionary Accruals yang tinggi
berindikasi suatu perusahaan besar kemungkinan untuk melakukan praktik manajemen laba.

Profitabilitas yang terukur dari ROA menunjukan rata-rata senilai 0,12. Nilai minimum
pada variabel ROA berada pada Ristia Bintang Mahkotasejati Thk (RBMS) sebesar -8,75 pada
tahun 2011. Untuk nilai maksimum ROA terdapat pada PT Pikko Land Development Tbk
(RODA) tahun 2014 sebesar 13,87. ROA yang semakin tinggi dapat memerlihatkan perusahaan
dapat mengoptimalkan total aset menjadi laba bersih.

Pada nilai minimum variabel DAR terdapat pada PT Indonesia Prima Property (OMBE)
tahun 2011-2018 mempunyai nilai paling rendah ialah sebesar 0,00 sedangkan untuk nilai
maksimum terdapat pada PT Rimo International Lestari Thk (RIMO) sebesar 11,77 tahun 2013,
Pada variable ini nilai rata-ratanya adalah 0,53.

Pada variable ukuran perusahaan yang diukur dengan Sze menunjukan nilai
minimumnya pada PT Sitara Propertindo (TARA) adalah 15,44 tahun 2011. Untuk nilai
maksimum pada variable ini yaitu PT Indonesia Prima Property (OMBE) dengan nilai 26,79
tahun 2016 dengan nilai rata-rata 22,13.

Uji Statistik Parameter Individu (Uji t)

Pada uji t dalam tabel 9, terlihat nilai prob>chi2=0,0000. Hal ini menginformasikan
variabel independen berpengaruh signifikan pada seluruh variabel dependennya sehingga
hipotesis alternatif yang peneliti ajukan yaitu ROA, DAR dan Sze berpengaruh terhadap
Discretionary Accruals pun diterima. Dalam artian segala perubahan yang terdapat pada
variabel independen yaitu ROA, DAR dan Sze secara bersama-sama dapat berpengaruh pada
Discretionary Accruals.

Berdasarkan uji t pada tabel 9, diinformasikan bahwa variabel ROA mempunyai nilai
thitung 27,31 yang menunjukan arah positif. Apabila dilihat dari nilai absolut thitung
27,31>1,658t (0,05, 112), pada nilai p-value atau nilai signifikansi (sig) 0,000<0,05 dan hasil
thitung 27,31>2, hal ini memerlihatkan adanya pengaruh positif signifikan dari variabel ROA
dengan Discretionary Accruals.

Tabel 4. Hasil Uji Statistik t

Cross-sectional time-series FGLS regression
Number of obs= 385

Number of groups = 55

Time periode =7

Wald chi2(3) = 821.96

Log likelihood= -558.4629 Prob > chi2 = 0.0000

ehat| Coef. Std. Err. y4 P>|z]| [95% Conf. Interval]
ROA | 1.658445 .0607267 27.31 0.000 1.539423 1.777467
DAR | .5251554 .0906758 5.79 0.000 .3474342 .7028767
Sze | .347357 .0476121 7.30 0.000 .254039 .4406751
_cons| -8.173196 1.072322 -7.62 0.000 -10.27491 -6.071484

Sumber : Hasil Olahan Penulis (2019)

Pada variabel DAR mempunyai nilai thitung 5,79 yang memerlihatkan arah positif.
Apabila dilihat dari nilai absolut thiwng 5,79>1,658 t(0,05,112) pada nilai p-value (sig)
0,000<0,05 dan untuk thitung 5,79>2, dalam artian terdapat pengaruh positif signifikan dari
variabel DAR dengan variabel Discretionary Accruals.
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Variabel Sze dengan nilai thitung 7,30 yang menunjukan arah positif. Apabila nilai
absolut thing 7,30<1,658 (0,05, 112), nilai p-value (sig) 0,000<0,05 dan thitung Menunjukan
7,30>2, hal tersebut dalam artian terdapat pengaruh positif signifikan dari variabel Sze dengan
variabel Discretionary Accruals.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi pada model regresi penelitian ini menggunakan uji Goodness-fit.
Berdasarkan pada Tabel Uji F tertera angka Adjusted R Square yaitu 0,71 atau 71%, dalam
artian memiliki pengaruh variabel independen ialah profitabilitas, struktur modal dan nilai
perusahaan terhadap kualitas laba senilai 0,71 atau 71%. Maka model tersebut cukup baik.
Sementara untuk sisanya senilai 0,29 atau 29% dijelaskan menggunakan variabel lain, selain
dari variabel pada penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji statistik tersebut maka secara parsial bahwa variabel ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hal ini mendukung hasil penelitian
Minanari (2018); Mulyani & Asyik (2013), Suhartono & Triyani (2019) dan Ananda (2016)
namun tidak sejalan dengan penelitian Dira & Astika (2014) dan Isnaeni (2015) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi kualitas laba. Sedangkan dalam
penelitian Warianto & Rusiti (2016) menerangkan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh negative pada discretionary accruals, dalam artian apabila ukuran suatu perusahaan
meningkat maka berkemungkinan akan semakin tinggi kualitas laba yang dimiliki perusahaan
tersebut.

Kemudian hasil uji statistik pada variabel profitabilitas terhadap kualitas laba
menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hal tersebut
selaras dengan penelitian Mutmainah & Subowo (2015) yang menerangkan bahwa
profitabilitas mempunyai pengaruh pada kualitas laba suatu perusahaan. Mahendra & Wirama
(2017) pada penelitiannya menerangkan profitabilitas memiliki pengaruh yang positif pada
earning response coefficient (alat ukur untuk penentu kualitas laba). Hasil tersebut berbeda jika
dibandingan dengan penelitian (Peterson & Arun, 2018) dengan hasil yang menunjukan bahwa
profitabilitas tidak mempunyai pengaruh pada kualitas laba dalam perusahaan manufaktur yang
ditelitinya.

Berikutnya hasil uji statistik pada variabel struktur modal untuk terhadap kualitas laba
menunjukkan hasil bahwa variabel struktur modal berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
Hasil penelitian tersebut selaras dengan yang telah dilakukan oleh Zarviana et al. (2017) dan
Noviani et al. (2019) Selain itu, dalam penelitian Isnaeni (2015), Kusumawati, H., & Wardhani
(2018) juga menjelaskan struktur modal (GEAR) tidak mempunyai pengaruh pada kualitas laba
suatu perusahaan

SIMPULAN

Hasil dari penelitian serta pembahasan pada penelitian ini, memiliki kesimpulan bahwa
Ukuran Perusahaan, Profitabilitaas dan struktur modal mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap Discretionary Accruals perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI
periode 2012-2018. Hal ini menunjukkan yaitu HO ditolak Ha diterima maka variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan struktur modal secara parsial menunjukan pengaruh signifikan
terhadap kualitas laba. Dengan diterapkannya standar IFRS, perusahaan property dan real
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estate menunjukan manajemen laba meningkat sehingga laporan keuangan yang disajikan
memiliki kualitas laba yang rendah dari tahun ketahun.

Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan serta keterbatasan pada penelitian ini, peneliti memberi
saran sebagai berikut: (1) Peneliti selanjutnya bisa memperpanjang periode penelitiannya
supaya dapat dengan mudah digeneralisasikan; (2) Dapat menambahkan Variabel lain sehingga
penelitian ini dapat dibahas lebih mendalam dari berbagai sudut pandang; (3) Pengambilan data
Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI dapat ditambahkan melalui beragam
sub sektor, sehingga dapat dilakukan analisis lebih dalam dan luas lagi permasalahan kualitas
laba.

Dalam pelaporan laba yang diungkapkan oleh perusahaan, tidak hanya mengutamakan
dalam memerlihatkan laba yang tinggi saja, melainkan harus mengedepankan kualitas dari laba
yang dilaporkan itu sendiri. Laba berkualitas yang dimaksud yaitu pada saat informasi laba
yang dilaporkan dapat memberikan respon pada pasar. Oleh karenanya, perusahaan wajib
memerhatikan sebagai macam faktor yang sekiranya dapat memengaruhi respon pasar terkait
dengan informasi laba, seperti halnya tingkat hutang, persistensi laba maupun kesempatan
tumbuh.

Investor maupun kreditor diharapkan lebih bijaksana dan cermat terhadap segala
laporan laba yang diinformasikan oleh perusahaan. Karena laba yang tinggi belum tentu
memiliki kualitas yang baik dan laba yang rendah pun belum tentu tidak berkualitas. Oleh
karenanya, investor maupun kreditor harus melakukan pertimbangan hal-hal seperti, melihat
kesempatan pertumbuhan perusahaan ataupun menilai dari tingkat hutangnya.

Pemerintah sebaiknya lebih memerhatikan perusahaan pada saat penginformasian
laporan keuangan. Karena masih terdapat perusahaan yang terindikasi manajemen laba
sehingga laba yang diinformasikan tidaklah berkualitas.
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